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KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan pada industri rokok 
kretek di Indonesia pada tahun 2010-2011, maka diperoleh kesimpulan yang 
sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu: 
1. Pemerintah berperan dalam menentukan harga jual rokok dengan cara 
menetapkan pajak atas cukai rokok. Adanya peraturan pemerintah 
mengenai harga jual minimum dan tarif cukai menyebabkan perusahaan 
rokok kretek harus berhati-hati dalam berproduksi. Tidak jarang 
perusahaan besar mengurangi jumlah produksinya untuk menghindari 
kerugian karena semakin besarnya jumlah cukai yang harus dibayarkan 
kepada pemerintah. Perilaku yang dilakukan produsen rokok dalam rangka 
memperoleh pasar yang sebesar-besarnya adalah dengan meningkatkan 
belanja iklan rokok serta stategi promosi yang menarik, seperti sponsor 
acara tertentu dan program-program kegiatan CSR. 
2. Periklanan adalah elemen penting dari promosi yang mempunyai kekuatan 
besar dalam mempengaruhi mindshare pasar. Salah satu media periklanan 
yang efektif dalam meraih pasar adalah televisi. Penayangan iklan rokok 
di televisi pada dasarnya sudah dibatasi oleh pemerintah sejak lama. 
Ketika terjadi pembatasan promosi, maka pengiklan rokok masih memiliki 





diantaranya dengan menjadikan rokok sebagai sponsor utama acara 
olahraga. Masing-masing produsen, kemudian bersaing untuk mensponsori 
even-even olahraga. Program-program kegiatan CSR seperti pemberian 
beasiswa juga dilakukan sebagai alternatif lain dari strategi promosi. 
 
5.2 Saran 
Dari hasil penelitian mengenai struktur pasar dan perilaku industri rokok 
kretek di Indonesia, saran yang dapat diberikan adalah: 
1. Dari hasil pengamatan dapat dilihat hubungan struktur dan perilaku 
perusahaan besar memiliki pengaruh besar dalam meningkatkan 
keuntungan industri rokok kretek. Oleh karena itu penting bagi pemerintah 
untuk memperhatikan tindakan-tindakan asosiasi dan perusahaan besar 
dan perusahaan anggota asosiasi agar persaingan yang terjadi dalam 
industri rokok kretek tetap sehat dan tidak terjadi tindakan kolusi antara 
perusahaan-perusahaan dalam industri rokok kretek. 
2. Untuk penelitian lebih lanjut, perlu ditambahkan variabel yang dapat 
mempengaruhi tingkat keuntungan industri rokok kretek, yang belum 
dijelaskan pada penelitian ini. Selain itu penting untuk memperhatikan 
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